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Pembangunan merupayakan sebuah upaya kolektif yang dilakukan oleh Negara Bangsa dengan tujuan
untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia-manusia yang menjadi warga negaranya, dengan prinsip
keadilan, kesetaraan dan keberlanjutan dalam pengelolaan berbagai modalitas yang ada, khususnya sumber
daya alam. Namun demikian, pembangunan yang hanya bertumpu pada paradigma pertumbuhan ekonomi
semata pada faktanya tidak sepenuhnya mampu memenuhi tujuan kehidupan yang berkualitas bagi manusia,
karena terabaikannya prinsip-prinsip keadilan dan perlindungan terhadap kelestarian lingkungan hidup dan
sumber-sumber daya secara berkelanjutan. Paradigma Pembangunan Berkelanjutan akhirnya muncul dan
menguat sejak penyelenggaraan World Conference in Sustainable Development (Earth Summit) tahun 1992
di Rio de Janeiro. Paradigma yang dikembangkan menjadi sebuah Agenda Pembangunan Global 2030 yang
diberi nama Sustainable Development Goals (SDGs), dengan 17 Tujuan Pembangunan, diantaranya adalah
SDGs 2 (zero hunger). Penelitian difokuskan untuk mengkritisi tantangan dalam upaya pencapaian target
SDGs 2 (zero hunger) sebagai studi kasus, secara spesifik sub-target 2.1 dari lima sub-target utama dan tiga
sub-target pendukung yang ada. Sub-target 2.1 bertujuan untuk mengurangi angka kelaparan dengan
menjaminkan akses pangan aman, bernutrisi, dan cukup untuk golongan rentan. Target tersebut diukur dua
indikator Prevalensi Kurang Pangan (PKP) dan Prevalensi Rawan Pangan (PRP) yang menitikberatkan
akses pangan secara ekonomi, sosial budaya, dan fisik sebagai keberhasilannya. Melalui perspektif jender
dan pembangunan sebagai kerangka analisis, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan
berdasarkan jender dalam akses pangan yang disebabkan oleh subordinasi perempuan karena adanya budaya
patriarki. Dari dua aspek subordinasi perempuan yaitu kondisi ekonomi dan status sosial, ditemukan bahwa
terdapat sepuluh tantangan perempuan dalam melakukan akses pangan. Tantangan tersebut menekankan
signifikansi budaya patriarki yang menyebabkan subordinasi perempuan sebagai tantangan sistemik yang
harus diselesaikan. Peneliti merekomendasikan pemberdayaan perempuan dalam bentuk meningkatkan
kualitas sumber daya perempuan melalui pelatihan tenaga kerja dan penyerapan unit usaha ramah
perempuan sebagal salah satu upaya dalam menyel esaikan tantangan sistemik tersebut dalam pembangunan.
...... Development is a collective effort carried out by the Nation State with the aim of improving the quality
of life of the human beings who become its citizens, with the principles of justice, equality and sustainability
in the management of various existing modalities, especially natural resources. However, development as a
paradigm, only focused on economic growth alone, and it isin fact not fully capable of fulfilling the goal of
aquality life for humans, due to the neglect of the principles of justice and protection of the environment
and natural resources in a sustainable manner. The Sustainable Devel opment Paradigm has finally emerged
and strengthened since the 1992 World Conference on Sustainable Development (Earth Summit) in Rio de
Janeiro. The paradigm that was devel oped became a 2030 Global Development Agenda called the
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Sustainable Development Goals (SDGs), with 17 Development Goals, including SDGs 2 (zero hunger). The
research focused on criticizing the challenges in achieving SDGs 2 (zero hunger) as a case study,
specificaly in sub-target 2.1, as one of the five main sub-targets and three supporting sub-targets. Sub-target
2.1 aimsto reduce hunger by ensuring access to safe, nutritious and sufficient food for vulnerable groups.
This target is measured by two indicators of Prevalence of Undernourishment (PoU) and Prevalence of Food
Insecurity Experience Scale (PFIES) which emphasizes access to food economically, socially and culturally
aswell as physically asits success indicators. Through the perspective of gender and development as
analytical framework, the results of the study show that there are gaps existing based on gender in access to
food caused by the subordination of women due to patriarchal culture. From the two aspects of women's
subordination, namely economic conditions and socia status, it was found that there were ten challenges for
women in accessing food. This challenge emphasizes the significance of patriarchal culture as the cause of
women subordination as a systemic challenge that must be resolved. Researchers recommend empowering
women in the form of improving the quality of women's resources through workforce training and the
absorption of women-friendly business units as one of the efforts to resolve these systemic challengesin
development.



